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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan ialah peralihan sifat dan perilaku yang dilakukan
perseorangan atau sekelompok orang (siswa) tujuanya untuk meningkatkan
kualitas. Kualitas pembelajaran mempengaruhi sumber daya manusia (SDM)
akan persaingan dalam meningkatkan perkembangan bangsa. Tanpa adanya
pendidikan vang berbobot mustahil twjuan pendidikan terfaksana sebagaimana
mestinya. oleh kama itu pendidikan sangatlah penting demi terwujudnva
pembangunan suatu bangsa.

Al Saifullah dalam buku berjudul “Pendidikan Pengajaran dan
Kebudavaan™ mengemukakan bahwa, Pendidikan berkaitan dengan pembinaan
terhadap manusia atau peserta didik yang tujuanya mengarah pada aspek pribadi
meliputi aspek jasmani, rohani dan moral dengan fokus meningkatkan mutu
pembelajaran dan mengubah perilaku kearah positi® Dalam Undang-Undang
No.20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa, sistem pendidikan nasional bertujuan
untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreauf, mandiri, bertanggung jawab, beriman dan

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa "

Al Sailullah, Pendidiban Pengajaran dun Kebudovaan, (Sursbava: Usaha Nasional,
2004), him, 37

" Undang-undang SISDIKNAS, Nivew Pepdicicon Nosiora!, (Bidang DIKBUD KBRI
Tolyo: 2003); Pasal 3 et 1.
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Pendidikan dapat berubah seiring bejalanya wakiu dan untuk mencapai
pendidikan yang berkualitas maka diperlukan kesadaran dari berbagai pihak
masyarakat. Normalnya pendidikan harus memiliki arah twjuan yang berkualitas
namun saat ini kondisi itu menjadi simpang siur akibat wabah covid-/9, Dalam
artikel yang berjudul “WHO Resmi Sebut Virus Corona ('mid-19 Sebagai
Pandemi Global™ di tulis oleh Gloria Setvvani Putri menyebutkan bahwa,
Organisasi keschatan Dunia (WHO) mengumumkan pada hari rabu tanggal 11
maret tahun 2020 bahwa covidd-/9 dikategorikan sebagal pendemi global yvang
menyebar kurang dan tiga bulan dan menginteksi lebih dari 126.000 jiwa di 123
negara.’

Pemenntah Indonesia mengumumkan pada tanggal 2 maret 2020
sejumlah orang terindikasi virus covid-19 sehingga menghimbau kepada
masyarakat untuk berhati-hati kama menurut data, virus terus menyebar dan
cenderung mengalami  pemingkatan hal tersebut dapat dilihat dan data
pergerakan pada tanggal 2 Maret sampai 9 Agostus 2020, Pemerintah
mengeluarkan kebijakan mengenai plovwical distuncing (pembatasan fsik),
Pebatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), larangan mudik saat Idul Fitri serta
berbagal kebijakan pemenmtah lamya untuk mengatasi dampak penyebaran
virus. Berbagai kebijakan tersebut berdampak pada semua bidang dalam

kehidupan tidak terkecuali dalam bidang pendidikan.

T Gloria Setyvani Pote, “Who Hesmi Sebut Vims Corona Cevid-/4% Sebagal Pandemi
Gilobal™, Kompas,  diakses darn bijpeswww komipas. comdsaims/read who-=resimi-sebul-vimns-
coroni=covid= | 9=sebapai-pandermi-global. homl, pada tanggal 19 jun 2023 pukul 1241
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Akibatl covid-19 di Indonesia, kegiatan pembelajaran secara offline di
berbagai bidang pendidikan ditiadakan sementara. Berhentinya pembelajaran
offline membuat peserta didik tidak menerima haknya mendapat illmu oleh
karna itu pemerintah mengambil keputusan agar proses pembelajaran tetap
dilangsungkan namun tidak dengan tatap muka melainkan dengan pembelajaran
online.

Jurnal penelitian Dimyati H.A Rigianti, berjudul “Kendala
Pembelajaran Daring Guru Sekolah Dasar Di Banjarnegara Elementary School”
mengemukakan bahwa, istilah daring atau e-learnig merupakan suatu proses
belajar mengajar jarak jauh vang dilakukan secara onfine menggunakan
teknologi. Pemanfaatan menggunakan teknologi dapat mempengaruhi gaya
belajar dan munculnya inovasi baru dalam suam pembelajaran. Elektronik
seperti  Aundphone atau  laptop terhubung akan sinyal, maka dari i

pembelajaran daring sangat bergantung akan jaringan internet.”

Peneliti melakukan dialog dengan Ibu Dra. Hi. Emt Sumarsih selaku
Guru Pendidikan Agama Islam pada han Jum™al tanggal 10 Februar 2027 i
SMP Negeri 1| Panggang. Dari hasil tanya jawab beliav mengatakan bahwa,
“dampak panderm saat im membuat SMP N 1 Panggang mengubah sistem
pembelajaran dari offline menjadi online pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Untuk pelajaran prakiek misalnya membaca Al-Quran dan shalat

siswa mengirimkan sebuah video ke Aplikasi Google formuliv, Google Drive,

® Dimyatt . A Rigianti, “Kendala Pembelgjaran Daring Guro Sckolab Dasar s
Banjumegera. Elementary Schoal”, dalam Jurngl Pendidikan Dan Pembelajaran Ke-SD-An7,
2020



Creschool dan Whats wp. Selain ity penyampaian materi menggunakan melode
ceramah memanfaatkan media seperti power point dan buku tcks™.”

Dalam pembelajaran daring ada dampak positif dan negatif. Dampak
positif misalnya guru dan siswa lebih kreatif dan mahir mengoperasikan
teknologi. Sementara dampak negatifnya yaitu pembelajaran, pemberian dan
pengumpulan tugas kurang optimal. Faktor internal dan siswa ada pada
penurunan semangat belajar, rasa bosan karena tidak di bimbing langsung oleh
guru, kuota internet terbatas, jaringan internet bermasalah dan ketersediaan
media handphone masih bermasalah oleh karna itu prestasi dan motivasi siswa
menurun akibatmya merugikan pihak sckolah, guru, orang tua dan siswa.

Dalam Jurnal penelitan oleh Tlasan Sastra Negara, berjudul
“Penggunaan Komik Sebagai Media Pembelajaran Terhadap Upaya
Meningkatkan Minat Matematika Siswa Sekolah Dasar”™ mengemukakan bahwa,
pembelajaran memerlukan suatu alternatif yang mampu menunjang upaya
menmngkatkan  kualitas, maka media pembelajaran memiliki  fingsi
menghubungkan guru dan siswa untuk mencapar suasana kondusit guna
mencapal pembelajaran yang efektif. Salah satu contoh adalah media berbasis
komik dengan menampilkan gambar untuk membenkan pesan atau mformas
dalam cerita baik itu non fiksi maupun fiksi tujuanya agar meningkatka hasil

belajar siswa.'"

* Wawancara dengan [hu Dra. Hf, End Sumarsih, selaku gure mata pelajaran Pendidikan
A Islam di SMP Negeri | Panggang, [0/02,2020, Jam %.30 WIB,

W Hasan Sastra Megara, “Penggunaan Komik Sebagai Media Pembetajaran Techadap
Upava Memnghatkan Minat Matematika  Siswa Sclolah Dasar (SIVMIYT dalam Jurnal
Pendidilkan din Pembelagjaran Dasar, Vol | Ne. 2, 2014



Pengpgunaan media sangatlah penting untuk menunjang guru dalam
memberikan pembelajaran dengan opsi vang bervariasi karna metode yang di
miliki tidak hanya berdasarkan metode ceramah saja namun dengan media
pembelajaran guru dapat menguasai metode yang kreatif dan berkualitas.

Dengan penggunaan media pembelajaran sebagai bahan ajar maka
penulis bermisiatil ikut serta dalam menambahkan opsi belajar yvang bervanasi
dengan cara membuat komik. Dalam karya berjudul “Media Pembelajaran™ oleh
Daryanto mengemukakan, komik adalah seranglkaian gambar yang dikensep
sedemikian rupa berdasarkan unsur peran tokoh dan kedalaman cerita dengan
mjuan menghibur pembaca. !

Salah satu yang mendasari di pilihnva komik adalah karena kemampuan
media ini menarik minat bagi pembacanya oleh karena it pendidik tidak hanya
mengandalkan metode ceramah saja namun dengan media i pendidik
memberikan interaksi vang dapat di visualkan dalam bentuk gambar dan di
desain  menwikuti materi  pembelajaran tujuanya  untuk  meningkatkan
pemihaman siswa. Dengan kombinasi diharapkan maten hap vang di dalamnya
merujuk alur proses terjadinya kegiatan haji dapat terealisasi secara visual
kedalam komik yang mana, fokusnya ada pada maten hap sementara di komik
ada pada visual panel, karakter dan alur cerita yang runtut.

Dalam penelitian yvang berjudul “Implementasi Pengpgunaan Bahan Ajar
Berbasis Komik untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa di SD

Amalvaiul Huda Medan™ oleh Rani Rahim. dkk menyebutkan bahwa dengan

" Dhmanto, Afedia pembelajoran, (Yogvakar: Gava Mediz, 2014),
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digunakaannya bahan ajar berbasis komik maka kemampuan berhitung siswa
semakin meningkat. Hasil dari kegiatan ini adalah respon siswa sangat baik dan
siswa lebih tertarik belajar menggunakan bahan ajar berbasis komik 12

Dari wawancara dan observasi vang di lakukan, Guru PAT SMP N |
Panggang mengatakan bahwa, “pelajaran masih menitik beratkan pada metode
ceramah dan penggunakan buku teks di tambah penggunaan pembelajaran
online dengan berbagai aplikasi yang digunakan pada masa pandemi®. Selain it
dari wawancara oleh salah satu peserta didik mengatakan bahwa “Terjadinya
pembelajaran offline menjadi onfine dan juga pembelajaran terbatas membuat
suasana tidak seperti dulu, jadi tidak semangat belajar, penyampaian dan
pemberian tugas juga kurang baik itu di kelas maupun di rumah®™ ™

Peneliti memilih SMP N | Panggang sebagai lokasi penelitin dengan
alasan, pertama guru tidak menggunakan media berbasis komik di kelasnya,
kedua merupakan sekolah favorit vang banyak di minati masyarakat Kapanewon
Pangeang dan ketiga sekolah memiliki prestasi vang banyak di raih dalam
berbagai bidang khususnya pada bidang Agama. Dengan Demikian, berdasarkan
permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian vang berjudul
“Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Komik dalam Materi Ibadah

Haji Kelas IX SMP Negeri 1 Pangzang Gunungkidul®.

I* Rani Rahim dkk, “Tmplementasi Pengrunaan Bahun Ajar Berbasis Komik uniuk
Meninzkatkan Kemampuan Berhitung Siswa di S0 Amalyaml Hoda Medan™, dalain Juenal
Abdidas, col. 3. no, 3, 2022, hilm, 515,

P Woawancara dengam siswa Alfa Rezha, pada hart 10 Febrizan 2021
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B. Rumusan Masalah

I

Z

Bagaimana pencrapan media komik pada pelajaran Haji SMP N | Panggang
kelas IX7
Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari materi haji berbasis komik

di kelas IX SMP N 1 Panggang?

(., Tujuan Penclitian

l.

I

Untuk melihat proses aplikasi media komik pada materi haji SMP N |
Panggang kelas IX.
Untuk mengetahu efektifitas tentang implementast pembelajaran berbasis

komik sebelum dan sesudah diterapkanva di SMP N 1 Panggang.

D, Manfaat Penelitian

1.

II‘-J

Siswa mendapat pembelajaran PAI dengan media pembelajaran vanatif yait
komik [slami.

Bertambahnya variasi belajar dapat meningkatkan kualitas pendidikan salah
satuniya dengan mengunakan komik sebagar media pembelajaran, selain it
wuru menambah wawasan serta pengalaman baru untuk mengatast masalah
terkait motifasi dan hasil belajar siswa di SMP N | Panggang,

Penelitian ini menambah wawasan kepada penelii mengenal pentingnya
media pembelajaran untuk meningkatkan kualitas serta mempermudah siswa

menafsirkan pelajaran dengan baik dan benar,



E. Tinjauan Pustaka

Merupakan susunan refrensi yang di ambil melalui sumber buku, jurnal,
artikel, disertasi, tesis, skripsi dan karya ilmiah. Refrensi harus dirujuk dan
ditulis secara urut sesuai abjad dari awal hingga ahir. Dalam penelitian yang
dilaksanakan guna untuk mencari tahu seberapa jauh manfaat vang dapat
dirasakan siswa dalam keefektifan pengounaan media berbasis komik maka
tinjauan pustaka membantu menguraian penelitian yang relevan. Penelitian
dengan judul Implementasi Media Berbasis Komik Dalam Pembelajaran lbadah
Haji Kelas IX di SMP Negn | Panggang Gunungkidul, peneliti telah
mempersiapkan beberapa retrensi dan hasil penelitian guna mempenelas maten
vianyg di butuhkan dalam mencan teon penelitian vang relevan sehingga mampu
merangkal dan menyelesaikan hasil penelitian.

Berkaitan dengan judul penelinan, peneht mengkap beberapa sumber
dan mendapat beberapa penelitian vang berkaitan dengan topik, berikut
penelitian vang relevan dengan judul peneliti,

Pertama, Jurnal yang di wlis Anip Dwi Saputre, berjudul
“Implementasi Media Pembelajaran Komik Islami Untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Dalam Berfikir Kritis Siswa Di Sekolah™ memaparkan bahwa, Dengan
menerapkan media komik islam siswa mampu mengingat materi pelajaran
dengan baik melalw diskusi kelompok vang efekiif, efisien, kritis dan kreatif

dengan wjuan meningkatkan hasil belajar siswa, '

M oAnip Dwi Saputre, “lmplementasi Medin  Pembelajaran Kok |slan Untok
Meninghatkan Prestasi Belajar Dalam Berfikie Kritis Siswa D Sekolab™ {Fakultas Apama
Ummuh Ponorogo ).



Dari pemaparan di atas terdapar relevansi antara jurnal Anip Saputro
dengan penelitian peneliti yang mana penggunaan media pembelajaran berbasis
kamik diterapkan untuk meningkatkan kualitas belajar siswa Perbedaan nya
adalah terletak pada objek penelitian, kondisi vang di hadapi dan penerapan
media komik di kelas yakni penelitian yvang dilakulkan Anip Dwi Saputro, hanya
menggunakan media komik dalam pengantar diskusi, sementara peneliti
menggunakan komik untuk variasi pembelajaran bagi guru maupun siswa untuk
mempermudah pembelajaran dengan suasana menyenangkan,

Kedua, berdasarkan Jumal penelitian oleh Firza Mubhammad Alavdrus,
berjudul “Komik lslami (KOLAMI) Schagal Media Pembelajaran Agama Bagi
Anak Jalanan™ memaparkan bahwa, Anak jalanan merupakan bagian dan negara
oleh kamanya muncul 1de untuk memben hak pendidikan dengan menerapkan
media pembelajaran komik islami vang di dalamnya terkandung pesan moral
guna mencetak generasi atas dasar kemajuan bangsa

Terdapat Relevansi antara penelitian Firza Muhammad Alavdrus
dengan peneliti vaitu penggunaan komik sebagai media pembelajaran,
Perbedaanya terletak pada apa vang di teliti, objek penelitian, kondisi yang di
hadapi dan judul penelitian.

Ketiga, Berdasarkan Jurnal penelitian oleh Rizky Purwatresna Senjaya

dan kawan-kawan, berjudul "Pengembangan Media Komik Digital

¥ Firza Muhammad Alavdris, “Komik Estami (KOLAML) Sebagai Media Pembelajaran
Agpamma Bapi Anak Jalanan™ dalam Juroal af-Hikem @ STAL Badrus Sholeh Keadird, vol, 6, no, 2,
2018, him, 55.



(MEKODIG) dalam Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar"
mengemukakan bahwa, Pembagian angket di SD Negri Purwamckar kelas V
materi hewan vertebrata dan avertebrata bahwa data menunjukan, siswa
mengalami titik jenub dengan persentase 90% hal ini tergolong tinggi oleh karna
i perlu sebuah ide untuk memotivasi minat belajar maka komik digital
diterapkan kama didalamnva terdapat unsur animasi, audio dan vidio sehingga
materi dapat dipahami dan menarik perhatian.'”

Relevasi antara penelitian penelitt dengan vang dilakukan oleh Rizky
Purwatresna Senjaya dkk pada penggunaan komik sebagai media pembelajaran
dan bagaimana upaya meningkatkan minat belajar menggunakan media komik.
Perbedaanyva terletak pada apa vang di telin, kondisi yang berbeda. objek
penelitian yang berbeda, dan cara penerapan komik untuk pembelajaran.

Keempar, dalam Jumal Penehtan oleh Vinda Reginata Cahyanm dkk,
berjudul “Implementasi Media Pembelajaran Scjarah Berbasis E-Komik /-
Clasy Untuk Siswa Kelas X SMA Di Jawa Timur™ memaparkan bahwa,
Penggunaan komik digital adalah hal yvang baru dalam dunia pendidikan walau
masih ada kendala jaringan internet dan perlunya keterampilan guru dalam
membuat suatu media berbasis komik, namun di saiu sisi terdapat banyvak
kelebihan salah satunva adalah meningkatan hasil belajar siswa, Menurut siswa

dengan mengunakan komik digital dalam pembelajaran dapat memudahkan dan

' Rizley Purwatresna Senjaya dkk, "Pengembangan Media Konuk Digital (MEKODIG)
dalam Upava Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar”, datam Jureal Judiknas: Jurnal
Tho Pendidikan Dasar Indonesia, vol. |, noo 2, 2022 him 104,



lebih mempercepat siswa dalam memahami suatu materi,’

Relevansi antara penclitian dengan peneliti vang dilakukan olch Vinda
Regita Cahyani dkk adalah pada penggunaan komik sebagai media
pembelajaran. Perbedaanya terletak pada apa yang di teliti, objek, judul dan
kondisi penelitian.

Kelima, berdasarkan penelitian yvang dilakukan Nurul Midayvah dalam
Jurnal berjudul "Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik Pada
Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial Kelas 1V MI Nurul Hidayah Roworejo
Megerikaton Pesawaran" memaparkan bahwa, peserta didik cenderung bosan
saat pembelajaran dimulai hal im dikamakan metode ceramah selalu digunakan,
oleh karna itu diperlukan vanast vang berbeda yvaitu menggunakan komik, dalam
penerapanya terdapat perubahan vang segnifikan yakni motivasi siswa
meningkat dikamakan pembelyaran semacarm 1m terkesan ndak monoton dan
menyenangkan. '

Penelitian Murul Hidayah memiliki kesamaan dengan kajian penelit
vaitu lerhadap aplikasi komik sebagai pembelajaran. Perbedaanva ada pada

subjek, objek dan kondisi yang dialami.

' Winds Regits Cahvani dkk. “Implementasi Media Pembelajaran Scjarah Berbuasis E-
Komik f-Cless Unmk Siswa Kelas X SMA Di Jawa Timur™, dalam Jurnal Pateri Hijau: Jurmal
Pendidikan Sciarah, 2023,

VNurul Hidsvah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik Pada Maw
Pelajaran Unw Pengetabuan Sesial Kelas [V ML Noml Hidavah Roworejo MNeperikaton
Pesawaran”, dalam Jurnal Terampil: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, vol, 4, no. 1,
20107, him. 45.



Tabel 1
Kajian terdahulu vang relvan dengan penelitian

~ Penulis/

Pencliti Judul Persamaan Perbedaan
Anip Dwa Implementasi | Penggunaan Pada objek
Saputro Media media penelitian, kondisi

Pembelajaran | pembelajaran vang di hadapi
Komik Islami | berbasis komik dan penerapan
Untul diterapkan untuk | media komik di
Meningkatkan | meningkatkan kelas yakmi
Prestasi kualitas belajar penelitian vang
Belajar Dalam | siswa dilakukan Anip
Berfikir Kritis Dwi Saputro.
Siswa Di hanya
Sekolah mengiinakan
(2016) medha komk
dalam pengantar
diskusi. semenlara
penelin
menggunakan
komik untuk
variasi
pembelajaran bagi
SUTU MAUpLUnN
siswa untuk
mempermudah
pembelajaran
dengan suasana
menyenangkan
4  Komik Islami | Pengzunaan Apa yang di telin,
Muhammad (KOLAMI) komik sebagai objek penelitian,
Sebagai Media | media kondisi yang di
Pembelaaran | pembelajaran hadap dan judul
Agama Bag penelitian
Anak Jalanan
(2018)
3 Pengembangan | Penggunaan Terletak pada apa




Purwatresna Media Komik | komik sebagai vang di teliti,
Senjaya dkk = Digital media kondisi yang
(MEKODIG) | pembelajaran dan | berbeda, objek
dalam Upava | bagaimana upava | penclitian vang
Meningkatkan | meningkatkan berbeda, dan cara
Minat Belajar | minat belajar penerapan komik
Siswa Sekolah | menggunakan untuk
Dasar (2022) | media komik. pembelajaran
4. | Vinda Implementasi | Pada penggunaan | Apa yang di teliti,
Reginata Media komik sebagai objek. judul dan
Cabyam Pembelajaran | media kondist penehitian.
dkk Sejarah pembelajaran
Berbasis E-
Komik H-
(fass TInwuk
Siswa Kelas
SMA ) Jawa
Timur (2013)
5. | Nurul Pengembangan | Kajian peneliti Ada pada subjek,
Hidayah Media yaitu terhadap objek dan kondisi
Pembelajaran | aplikasi komik yang dialami
Berbasis sebami
Komik Pada pembelajaran

Mata Pelajaran
lmu
Pengetahuan
Sosial Kelas
IV MI Nurul
Hidayah
Rowarejo
MNegerikaton
Pesawaran
(2017)

F. Metodologi Penelitian

Dalam kajian di twlis oleh Sugiyono, berjudul “Metode Penelitian

Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif dan R&D” mengemukakan



bahwa, Inti dari metode penelitian ialah memeperoleh informast vang dapat
dijabarkan. diverifikasi, dikembangkan dan ditemukan solusi suatu perkara,'”
Berikut jenis penelitian yang digunakan;
|. Jenis Penelitian
Peneliti memilih penelitian kualitatit, dimana sebuah pendekatan yang
dapat dilakukan seorang untuk melakukan pengamatan secara langsung
melalui pengalaman secara alamiah dan mendetail. Dalam penelitian
kualitatif vang ditulis oleh Cosmas Gatol harvono dengan judul “Ragam
Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi™, mengemukakan bahwa, dalam
penelittan kualitatif, penelii mengdentifikas: pengalaman dan pernilaku
manusia dan lingkungan kehidupan seperti kehidupan sosial. ekonomi,
budaya, maupun psikologi. Dengan kata lain, penelitian im1 bersifat
naturalistic atau peneht mengambil data dengan mempelajan pengalaman
dalam setting natural, kemudian melakukan interpretasi.™
Maka dengan jenis penelitian ini tedapat kecocokan dengan judul
skripsi yakni pada penelitian semacam ini digunakan untuk mengatasi
masalah yang ingin di bahas. Karna dengan jenis penelitian kualitatif mampu
memaparkan terori dan pembahasan mengenai penerapan pembelajaran tanpa

adanya batasan penjelasan dengan tujuan memperoleh gambaran terhadap

fenomena vang terjadi pada proses pembelajaran.

W Sweivono, Metode Peneliton Pendidiban: Pendekatan Knantitatf, Kualitatf, dan
R iV Sugivone, (Jakarta: Alfabem, 2012)

* Cosimgs Gatol Haryono, “Rapam Metode Penelitian Kualigatif Komunikasi™, Sukabumi;
CV Jejale; 2020



2. Pendekatan Penclitian

Berdasarkan dari judul skripsi “Implementasi Media Pembelajaran
Berbasis Komik dalam Materi Thadah Haji Kelas TX SMP N | Panggang
Gumungkidul™ bahwa penelitian ini menggunakan metode kualitatit dengan
menyajikan data deskriptif dan analisis vang memungkinkan peneliti
mendapatkan data dari informan melalu hasil wawancara atau mengamati
kondisi terjadinya peristiwa sesuai fakta vang ada.

Dalam penelitian oleh beliau 1 Made Winartha dalam judul ** Pedoman
Penulisan Usulan Penelitian. Skripsi dan Tesis " mengemukakon babwa,
Meringkas. menganahisa dan mengillustrasikan merupakan bagian dan
penggunaan metode penelitian kualitatif deskripsi analisis vang didapat dari
hasil wawancara dan pengamalan terhadap suatu penistwa di lapangan untuk
memperoleh data.”’

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam buku karya Sugivono, berjudul “Metode Penelitian Kombinasi
(Mixed Methods)” mengemukakan, langkah paling strategis untuk
mendapatkan informasi adalah dengan menggunakan teknik pengumpulan
data. Lebih lanjut, Sugiyono menjelaskan bahwa mengumpulkan data bisa
dilakukan berbagai cara, setting dan sumber. Ditinjau dari setting penelitian,

data diperoleh melalui pengamatan di lokasi secara langsung. Dilihat dari

A Made Winariha, Pedorin Perafiven Uelan Penelitian, Skreipwd, clon Tesis, Yogvakaria,
Andi, 2000,
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sumber, maka ada sumber primer dan sekunder. Sedangkan dar cara, didapat
melalui pengamatan, diskusi, dafiar pernyataan, arsip dan gabungan
keempatnya, **

Pada tahap mendapatkan data melalui pengamatan dilokasi secara
langsung, peneliti mendapat sumber dari beberapa guru dan staf SMP N |
Panggang. Selain itu ada literatur seperti buku. jurnal penelitian, skripsi
terdahulu dan refrensi lain yang relevan dengan judul penelitian hal ini dapat
memperkuat  penelitian.  Sugivono  (2013) mengungkapkan, bagian
terpenting dalam telnik pengumpulan data adalah mendapatkan informasi **
Berikut data dikumpulkan dengan beberapa cara:

a. Observasi
Mengamati merupakan teknik mendapatkan data yang cukup
lengkap jika dibandingkan teknik lan, kama didalamnya terdapat 1ekmik
tanya jawab dan angket. Menurut pendapat Sutrisno hadi mengamati
adalah bagian yang tersusun berdasarkan reaksi biologis dan psikologis
didalamnya terdapal proses pengawasan dan memori ™
Karnanva hal terpenting dalam fase ini adalah mengingat dan
mengamati lingkungan sekitar dengan seksama kemudian di tinjau serta
mencatat secara menyeluruh, Dalam mendapatkan informasi perlu suatu
rencana yang bertujuan agar topik vang dicari sesuai dengan penelitian,

b, Wawancara atau Interview

Sugivono, MetodePenelittanKombinesi (MicedMethods), (Bandung: Alfabeta. 2013),
hlm, 3t

* Kugivong, op.cit, Mo, 203

HSugiono, Stadistiva [nfuk Penelitian, (Bandung:CV Alfabera, 2006).



Dalam penehtian oleh Dami Ardiyanio beliau mengemukakan
bahwa, Terjadinya periemuan antara penanva dan narasumber yang
saling berdialog untuk membahas suatu masalah. Seorang ahli bernama
Esterberg berpendapat bahwa, wawancara adalah proses terjadinya
pertukaran informasi antara dua orang yang saling merespon melalui
tanva jawab dengan tujuan menciptakan makna terhadap suatu topik
yang sedang di bahas. >

(Meh karena itu. subjek wawancara penelitian ini adalah guru
pendidikan agama lslam kelas IX SMP N 1 Panggang. Dari hasil diskusi
terlihat jelas bahwa menurut siswa lmogkungan belajar terkesan
membosankan, kurang menank dan relatif sulit dipahami alasanya karma
guru selalu mengunakan metode ¢eramah menyebabkan siswa tidak
lertanik dalam belaar oleh karena 1w perlu adanva perubahan sepert
penggunaan media buku bergambar, animasi, komik dan media
pembelajaran interakuf.

c. Dokumentasi

Dalam penelitian dengan judul “Proses Penelitian Suam
Pendekaian  Praktis™ oleh  Suharsimi Arikunto bhahwa  beliau
mengemukakan, Data yang di dapat di dalamnva terdapat  variable
berupa dafiar transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

lengger, agenda, dan sebagainva. Metode ini berbeda dengan metode

* Ardivanto, Dani, Pengemthangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama fdam (AN
Aerbavis Kok Moleri Dendam dan Kemonafikon Relas VI Smp N T Jabli Agzing Lamghing
Selatan. Skrpsi 51 Universitas Iskam Negern Raden Intin Lampung, 2023,



lainya, kama apabila terjadi kekehruan sumber data hal tersebut akan
tetap sama dan tidak merubah makna maka metode ini tidak memiliki
tingkat kesulitan tinggi sebab metode dokumentasi tidak mengamati

benda hidup namun benda mati.**

4. Sumber Data
Sumber data pnmer dan sekunder digunakan penelin untuk
memperoleh informasi dari pihak tertentu.
a. Sumber Data Primer
Sandu Styvoto dan M. Al Sodik dengan judul *Dasar Metodolog
Penelitian™ berpendapar bahwa, data primer didapat secara langsung
melalui melalui observasi, wawancara, alau dokumentasi.?’ Peneliti
mendapat informasi dengan cara pengamatan, tanya jawab dan dokumen
melalul informan sekolah seperti kepala sekolah, pegawai tata usaha,
guru agama islam dan peserta didik kelas TX dari informasi yang didapat
peneliti ingin mengetahui fakeor pendukung dan penghambat dari upaya
guru menghadapi pembelajaran di masa pandemi.
b. Sumber Data Selunder
Sumber data sekunder didapatkan oleh peneliti  dengan
mengumpulkan data dari berbagai sumber yvang telah ada.* Informasi

diperoleh dari buku, dokumen, jumal dan literatur vang relevan dengan

" Suharsimi Arikunto, Proses Peaelitian Suatu Pendelatan Prokits, (Jakarte: Rincka Cipta,
2010) hlm. 274

7 Sandu Sivoto dan M. Ali Sodik, Dusar Metodolog! Penelitian, {Y¥ogvakarta: Literasi
Media Publishing, 2005}, hlm, 67

* fhid . him 68



judul skripsi Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Komik Dalam
Materi Ibadah Haji. Jadi untuk sumber data vang dibutuhkan tidak hanya
di dapat melalui ebservasi, wawancara, maupun dokumentasi akan tetapi
literatur lainya dibutubkan sebagai refrensi untuk memperkuat dan
memperbanyak data primer,
5. Pengecekan Keahsahan Data
Armild Augina Mekarisce dalam judul *Teknik Pemeriksaan
Keabsahan Data pada Penelitan Kualitatif di Bidang Kesehatan
Masyarakat” mengemukakan bahwa, mengecek keabsahan merupakan hal
vang harus dilakukan dalam sebuah penelitian, maka peneliti menggunakan
uji kredibilitas atan  disebut juga validitas mtemal. Ujp kredibilitas
digunakan untuk menunjukan serta membuktikan bahwa penelitian vang
dilakukan memilikt sumber vang vahd. Tekmk tnangulasi data akan
digunakan untuk menguji kredibilitas penelitian melalui cek informasi
melalui berbagai sumber, teknik dan walkw. Tujuan dari riangulasi yaitu
menguatkan teori, metodologi dan pengimpretasian  dari  penelitian
lualitatif *”
a. Triangulasi Sumber
Sebuah  tahapan dalam memeriksa  informasi  dari  hasil
wawancara, arsip dan dokumen dan banvak sumber atau informan,

Peneliti memerlukan berbagai sumber data vang lengkap di dapatl dan

M Arnild Auging Mekarisce, *lekmik Pemeriksaan Kenbsahan Data pada Penelitian
Foualitatil i Bidang Kesehatan Masyarakat™, dalam Jurmal Hmiah Kesehatan Masyarakal, vol,
12, ne 3, 2020, him. 1540,
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kepala sekolah, guru, staf dan siswa yang mana bertujuan untuk
pengecekan keabsahan data. Data vang telah diperoleh dari empat
nforman tersebut tidak dapat disamaratakan seperti penelitian
kuantitatif, oleh karna itu peneliti harus menganalisis dengan cara
mendeskripsikan, mengategorikan dan mencari sudut pandang dari
keempat sumber. Dengan menganalisis berbagai sumber, maka peneliti
akan menemukan kesimpulan wvang nantinya dapat dilakukan
kesepakatan ™
b. Triangulasi Teknik

Sebuah tabapan mengecek dan menguj informasi dan sumber
yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda.’ Mencar informasi dan
data dari staf, guru dan siswa SMP N 1 Pangrang dengan menggunakan
lekmik wawancara, kemudian penelin memvenfikast keakuratan data
melalui observasi dan dokumentasi. Peneliti berdiskusi kepada guru
untuk peninjauan ulang mengenai informasi apakah terdapat kekurangan
atau kesalahan dengan tujuan mendapat data vang benar dan pasti.

¢. Triangulasi Waktu

Informasi yang didapat dari narasumber dikaji ulang dengan
teknik vang sama hanya saja waktu dan suasana berbeda. Wawancara
dan pengamatan dilakukan dengan menvesuaikan waktu mengajar Guru

PAT Dra. Hj. Eni Sumarsih hal ini bertujuan agar peneliti mengetahui

W ihid.
5 fhied.
2 Ihid, hlm. 151



perbedaan dari pembelajaran di waktu pagi dan siang hari apakah siswa
mengalami perubahan motivasi di masa pandemi covid-712.
6. Teknik analisis Data
Teknik pengumpulan data berguna untuk mengolah dan mengulas
informasi suatu penelitian yang didapat dari tiga tahap analisis.
a. Reduksi Data
Jogiyanto hartono dalam judul “Metode Pengumpulan dan
‘eknik Analisis Data™ mengemukakan bahwa, reduksi data adalah
tahapan  dalam  meyeleksi, pengkedingan,  penyederhanaan,
pengabstrakan dan pentransformasian sebuah informasi vang telah
dikumpulkan peneliti. *
b. Penyajian Data
Sugivono dalam judul “Metode Penehtan Kombinasi (Miced
Metholds)’, mengemukakan bahwa, penelitian kualitataif menvajikan
informasi  dengan bentuk bagan, deskripsi pendek, flowchart dan
hubungan amtar kategori berkaitan dengan data yang ditulis dalam 1eks
bersifat naratif disusun secara terorganisasi sehingga dapat di pahami.*
Data penelitian ini diskripsikan dalam bentuk teks.
c. Menarik Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir pada analisis data.

Sebuah proses menyimpulkan hasil penelitian serta memverifikasi bahwa

" Jogbvanto Hartono, Metoda Pengumpilan dar Tefnid Anafisis Dada, (Yopyakart
Fenerbit ANDI, 201 8) him, 49

M Qugivono, Metode Pepeliticin Kombinast (Mived Methold), {Bandung; CV Allabeta,
20118y, hlm. 249



penelitian tersebut didukung oleh data vang telah melewati fase
menganalisis dan kesimpulan. *° Pada tahapan ini kejclasan dan
pemahaman akan ditemukan penelitt mengenal persoalan vang diteliti,
Kesimpulan juga perlu melewati masa verifikasi selama berlangsungnya
penelitian, dengan mengeunakan cara:

a)} Selama penulisan, peneliti harus berpikir ulang.

b} Meninjau kembali catatan dari lapangan.

¢) Bertukar pikiran dengan teman supaya dapat mengembangkan

kesepakatan mengenai kesimpulan,

d) Berupaya membuat salinan suatu temuan pada data vang lain *

G. Sistematika Pembahasan

Sistemnatika pembahasan adalah bagian ahir dalam proses penyusunan

data wvang dilakukan secara mmtut dan berkesinambungan. Adapun pada

sistematika pembahasan ini membahas tentang:

L.

T

BAB I: PENDAHULUAN_ meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaal penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan

sistematika pembahasan.

. BAB 11 KAJIAN TEORIL membabas: komik., media pembelajaran,

Pendidikan Agama Tslam dan materi haji,

. BAB 111 GAMBARAN UMUM, meliputi: setting lokasi, profil sekolah,

sinopsis, profil penulis, dan profil tokoh.

¥ Ahmad Rijali. * Analisis Data Kualitanf™, dalam Jurnal Alhadrahah, vol. 17, no. 33, 2018,

hlm. 94,

i Samiaji Saross, Amedivis Dhte Penslition Keaditendf, (Yoovakart: PT Kanisus, 2021

hlm. 4.



4. BAB IV, HASIL DAN PEMBAHASAN, meliputi, deskripsi hasil

pemelitian,

5. BAB V: PENUTUP, meliputi; kesimpulan, saran dan keterbatasan dalam

penelitian,



